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Abstract 

This research is qualitative in nature with the data or information used in writing this final 

project is primary data obtained from literature studies. and secondary data including plan 

and realization S Curves, Work Prices/Budgets and actual costs incurred by the contractor . 

The data processing method uses calculations in accordance with the Earned Value Method 

or the Result Value Concept Method by analyzing deviations, performance productivity, 

estimated time and final cost of project completion. From these parameters, an evaluation of 

the cost and time aspects is carried out, then the costs incurred for project financing and 

completion time are carried out using the Earned Value Method using reporting data for the 

20th week with an ACWP value of Rp. 19,314,546,194.00. The results of data analysis obtained 

that the final estimated value is known to be a negative CV value and a CPI value of 0.99 1 can 

be seen that this project can be completed faster with SEAC for 233.14 days faster than the 

planned duration of 245 days. 

 

Keywords: Cost Variance (CV), Cost Performance Index (CPI), Schedule Variance (SV), 

Schedule Performance Index (SPI), Schedule Estimate at Completed (SEAC). 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengendalian biaya dan waktu adalah usaha 

yang paling sistematis dari sebuah 

perusahaan untuk mencapai sasaran yang 

akan diraih dengan rencana mem-

bandingkan prestasi kerja dengan rencana 

dan membuat tindakan yang tepat untuk 

mengoreksi kesalahan. Pengendalian 

merupakan tindakan pegawasan terhadap 

kualitas dan evaluasi kinerja. Proyek 

Gedung Sportainment Telkom Corporate 

University Gegerkalong Bandung 

merupakan proyek yang besar dengan 

kondisi lahan yang cendrung berkontur, 

bangunan dengan bentang lebar sehingga 

memiliki tingkat kerumitan yang 

membutuhkan pengendalian yang ketat 

dalam pelaksanaannya. Permasalahan 

umum yang sering terjadi dilapangan 

adalah proyek mengalami keterlambatan 

waktu dan pembengkakan biaya. Konsep 

nilai hasil dalam melaksanakan 

pengendalian biaya dan jadwal dikenal 

dengan Earned Value Method. Konsep ini 

adalah perhitungan anggaran biaya sesuai 

dengan pekerjaan yang telah diselesaikan 

atau budgeted cost of works performed. 

Dengan kata lain, konsep ini mengukur 

besarnya satuan pekerjaan yang telah 
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selesai, pada waktu tertentu, bila dinilai 

berdasarkan jurnlah anggaran yang tersedia 

untuk pekerjaan tersebut oleh sebab itu 

nantinya dapat diketahui hubungan antara 

progres secara fisik terhadap anggaran yang 

digunakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Berapa selisih antara bobot aktual dan 

biaya anggaran (BCWP) terhadap bobot 

actual dan biaya aktual pekerjaan 

(ACWP) atau Schedule Variance dan 

berapa penyimpangan antara BCWP 

terhadap bobot rencana dan biaya 

anggaran (BCWS) atau Cost Variance? 

2. Berapa perbandingan antara BCWP 

dengan ACWP atau Cost Performance 

Index dan berapa perbandingan antara 

BCWP dengan BCWS atau Schedule 

Performance Index?  

3. Berapa besarnya biaya untuk pekerjaan 

tersisa atau Budgeted Estimate To 

Complete dan total biaya akhir proyek 

atau Budgeted Estimate At Complete? 

4. Berapa lamanya waktu untuk pekerjaan 

tersisa atau Schedule Estimate To 

Complete dan total waktu akhir proyek 

atau Schedule Estimate At Complete? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Didasari oleh rumusan masalah, maka 

tujuan penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui selisih antara BCWP 

terhadap ACWP atau Schedule Variance 

dan penyimpangan antara BCWP 

terhadap BCWS atau Cost Variance 

2. Mengetahui perbandingan antara BCWP 

dengan ACWP atau Cost Performance 

Index dan berapa perbandingan antara 

BCWP dengan BCWS atau Schedule 

Performance Index. 

3. Mengetahui besarnya biaya untuk 

pekerjaan tersisa atau Budgeted Estimate 

To Complete dan total biaya akhir 

proyek atau Budgeted Estimate At 

Complete. 

4. Mengetahui lamanya waktu untuk 

pekerjaan tersisa atau Schedule Estimate 

To Complete dan total waktu akhir 

proyek atau Schedule Estimate At 

Complete.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk 

memahami pentingnya pengendalian 

proyek dengan penerapan earned value 

method untuk meningkatkan efektifitas 

dalam memantau dan mengendalikan suatu 

proyek dan dapat dimanfaatkan untuk 

membuat proyeksi keadaan masa depan 

proyek.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif yang merupakan 

penelitian yang dilakukan terhadap variabel 

mandiri, yaitu dengan tidak membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel yang lain (Sugiyono, 1999). 

Tujuannya untuk membuat deskripsi, 

gambaran, lukisan secara sistematis, 

faktual, akurat mengenai fakta, sifat dan 

hubungan antara fenomena yang sedang 

diteliti. Penelitan ini bertujuan untuk 

menguji dan memberikan bukti empiris 

tentang Evaluasi Biaya Dan Waktu Dengan 

Earned Value  Pada Proyek Gedung 

Sportainment Telkom Corporate University 

Gegerkalong Bandung. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Elvi Wahyuni, Bambang Hendrawan 

meneliti Analisis Kinerja Proyek «Y» 
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Menggunakan Metode Earned Value 

Management dengan latar belakang Batam 

merupakan lokasi yang strategis untuk 

berbagai industri terutama bidang Oil & 

Gas. 0,0977 milyar atau nilai indeks kinerja 

biaya = 1.03 >1. 0,2895 milyar atau indeks 

kinerja jadwal = 0.91 b. Jika kinerja 

pelaksanan proyek pada pelaporan hari ke-

150 berjalan tetap sama sampai proyek 

selesai, perkiraan biaya yang dibutuhkan 

Rp. 5,8950 milyar, proyek akan 

mendapatkan keuntungan Rp. Dari aspek 

jadwal pelaksanaan, perkiraan waktu untuk 

menyelesaikan proyek adalah 216 hari, 

artinya proyek akan mengalami 

keterlambatan 6 hari dari periode kontrak. 

Budi Witjaksana dan Samuel Petrik Reresi 

meneliti Analisis Biaya Proyek Dengan 

Metode Earned Value Dalam Proses 

Kinerja dengan latar belakang Proyek 

konstruksi berkembang semakin besar dan 

rumit dewasa ini baik dari segi fisik 

maupun biaya. Hal ini membutuhkan suatu 

manajemen proyek mulai dari fase awal 

hingga fase penyelesain proyek. 

71.170.000.000,00 semua pekerjaan 

tersebut harus selesai dalam waktu 510 hari 

kelender. Kesimpulan berdasarkan analisa 

yang telah dilakukan, maka hasil akhir dari 

penelitian ini adalah: 

1. Biaya proyek untuk pekerjaan tersisa 

(Estimate To Complete) sebesar Rp. 

6,241,228,702.00. 

2. Total biaya akhir proyek (Estimate At 

Complete) sebesar Rp. 

10,864,777,052.29. 

B. Zakariyya, A. Ridwan, Suwarno meneliti 

Analisis Biaya Dan Jadwal Proyek 

Pembangunan Gedung Dinas Kesehatan 

Kabupaten Trenggalek dengan Metode 

Earned Value. Penelitian bertujuan untuk 

mengevaluasi permasalahan yang sering 

terjadi dilapangan diantaranya adalah 

keterlambatan waktu dan biaya yang 

berakibat pada biaya rencana dan terjadi 

penurunan kualitas mutu pekerjaan.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

Penelitian ini adalah kinerja pelaksanaan 

proyek pada minggu ke-12, hal ini 

ditunjukan dari : 

1. Aspek Biaya, Indikator Cost Varian 

(CV) bernilai positif (+) yaitu Rp 

137.660.308,53 atau Cost Performance 

Index (CPI) menunjukan angka 1,117>1 

bahwa proyek mendapat keuntungan 

maka perkiraan total biaya pelaksanaan 

(EAC) sebesar Rp 3.483.730.489,63 dan 

keuntungan sebesar Rp 405.885.332,51 

atau keuntungan sebesar 10,435% 

dibawah biaya rencana 

2. Aspek Jadwal, Indikator Schedule 

Variance (SV) bernilai negatif (-) yaitu –

Rp 627.422.077,59 atau Schedule 

Performance Index (SPI) menunjukan 

angka 0,678<1 bahwa proyek 

mengalami keterlambatan maka 

perkiraan waktu akhir penyelesaian 

(EAS) selama 29,707 minggu dan 

keterlambatan proyek selama 5,707 

minggu atau keterlambatan sebesar 

23,780% dari jadwal  rencana 

pelaksanaan proyek 24 minggu. 

Eka Budhy Prasetya meneliti Aplikasi 

Manajemen Proyek Konstruksi Dengan 

Metode Critical Path dan Earned Value 

Management dengan latar belakang 

Manajemen sebagai ilmu mengelola suatu 

kegiatan yang skalanya dapat bersifat kecil 

atau bahkan sangat besar, mempunyai 

ukuran tersendiri pada hasil akhir. 

Mengerjakan proyek tepat waktu sesuai 

dengan biaya, lingkup pekerjaan, serta 

mutu yang sudah ditetapkan menjadi target 

setiap perusahaan. Keterlambatan proyek 

harus dikurangi atau bahkan dihilangkan. 

Kesimpulan dari perancangan sistem 

aplikasi manajemen proyek dengan 

menggunakan metode critical path dan 
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earned value management adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem manajemen proyek ini dapat 

menampilkan informasi mengenai 

aktifitas-aktifitas yang berada dijalur 

kritis sehingga perlu diperhatikan lebih 

teliti. 

2. Sistem aplikasi ini dapat ketahui total 

durasi waktu pengerjaan proyek yang 

lebih efektif. 

3. Sistem aplikasi dapat berfungsi untuk 

memperbarui data perkembangan 

proyek setiap waktu dan dimana saja. 

4. Melalui sistem aplikasi ini pengendali 

proyek dapat memperbarui data 

Pengeluaran proyek setiap waktu dan 

dimana saja. 

5. Sistem aplikasi ini dapat memantau 

kondisi suatu proyek yang dapat dilihat 

dari perkembangan proyek dan total 

pengeluaran proyek sehingga dapat 

dketahui lebih dini jika terjadi over 

bugdet maupun untuk mengetahui 

prediksi laba atau rugi. 

6. Melalui sistem aplikasi ini para direksi 

dapat memantau perkembangan proyek 

dan pengeluaran proyek secara online. 

Tampilan dibuat lebih menarik dan lebih 

mudah dipahami (user firendly) 

Edy Gardjito meneliti Pengendalian Jadwal 

Dan Anggaran Terpadu Dengan Metode 

Earned Value Analysis Pada Pekerjaan 

Konstruksi dengan latar belakang Propinsi 

Jawa Timur yang begitu luas terdiri dari 38 

kabupaten/kota harus diimbangi dengan 

infrastruktur jalan dan jembatan yang 

memadai. Tetapi tidak semua jalan dan 

jembatan yang menghubungkan kabupaten 

dan kota di telah memadai. Dana yang 

dibutuhkan untuk proyek pembangunan 

JLS amat besar diperkirakan Rp.. 

Kesimpulan Hasil pengendalian biaya dan 

waktu sebagai berikut : 

a. Kinerja pelaksanaan proyek pada hari 

ke-150 : dari aspek anggaran biaya, 

proyek ini memperoleh keuntungan: 

Cost Variance (CV) bernilai positif 

Rp.0,0977 milyar atau nilai indeks 

kinerja biaya (CPI) = 1.03 >1. Dari 

aspek jadwal pelaksanaan, proyek 

mengalami keterlambatan: Schedule 

Variance (SV) bernilai negative 

Rp.(₋)0,2895 milyar atau indeks kinerja 

jadwal (SPI) = 0.91<1. 

b. Jika kinerja pelaksanan proyek pada 

pelaporan hari ke-150 berjalan tetap 

sama sampai proyek selesai, perkiraan 

biaya yang dibutuhkan (EAC) Rp.5,8950 

milyar, proyek akan mendapatkan 

keuntungan Rp.0,1924 milyar, karena 

masih  dibawah rencana  anggaran (PV) 

Rp.6,0874 milyar. Dari aspek jadwal 

pelaksanaan, perkiraan waktu untuk 

menyelesaikan proyek (EAS) adalah 216 

hari, artinya proyek akan mengalami 

keterlambatan 6 hari dari periode 

kontrak. 

 

2.2 Proyek 

Proyek adalah kegiatan usaha kompleks 

yang bersifat tidak rutin dan memiliki 

keterbatasan waktu, anggaran dan sumber 

daya serta memiliki spesifikasi khusus pada 

produknya. Soeharto menjelaskan bahwa 

proyek sebagai kegiatan yang berlangsung 

pada jangka waktu terbatas, dengan sumber 

daya tertentu dan dilakukan untuk 

menghasilkan lingkup tertentu berupa 

produk akhir atau hasil kerja akhir produk 

yang kriteria mutunya telah ditentukan 

dengan jelas. Menurut Wulfram I. Ervianto 

dijelaskan bahwa proyek mempunyai tiga 

karakteristik yang dapat dipandang secara 

tiga dimensi dapat dilihat bahwa proyek 

konstruksi bersifat unik karena tidak pernah 

terjadi rangkaian kegiatan yang sama, 

proyek bersifat sementara, selalu terlibat 
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tim pekerja yang berbeda-beda, setiap 

proyek membutuhkan sumber daya yaitu 

pekerja, uang, mesin, metode, dan material. 

 

2.2.1 Tujuan Proyek 

Dimyati dan Nurjaman (2014) menyatakan 

Larson menjelaskan tujuan proyek adalah 

memuaskan pelanggan. Dinyatakan pula 

bahwa disamping memiliki kemiripan, 

proyek mempunyai karakteristik proyek 

yang dapat membedakan proyek tersebut 

dari yang lainnya dalam organisasi. Dengan 

adanya proyek memiliki suatu kemiripan 

bukan berarti bisa dianggap memiliki suatu 

kesamaan, sehingga harus diperhatikan 

adanya karakteristik utama dari suatu 

proyek yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut di bawah ini: 

1. Penetapan tujuan 

2. Masa hidup yang terdefinisi mulai dari 

awal hingga akhir 

3. Melibatkan beberapa departemen dan 

profesional 

4. Melakukan sesuatu yang belum pernah 

dilakukan. 

5. Waktu, biaya dan kebutuhan yang 

spesifik. 

Terwujudnya proyek memiliki tujuan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna proyek 

(pemilik proyek). Pengguna proyek terdiri 

dari institusi pemerintah (proyek nasional), 

institusi swasta (proyek swasta) maupun 

kombinasi institusi pemerintah dan swasta 

(proyek swasta nasional). Berkaitan dengan 

proyek konstruksi, maka tujuan proyek 

dapat diuraikan berdasarkan fungsinya 

seperti disajikan pada Tabel 2.1 sebagai 

berikut ini: 

Tabel 2.1. Tujuan Proyek Konstruksi 

 
Berdasarkan atas informasi tentang tujuan 

proyek konstruksi pada Tabel 2.1 tersebut, 

Rani (2016) menguraikan bahwa proyek 

konstruksi dapat dibedakan berdasarkan 

tipe konstruksi adalah dapat diperinci 

sebagai berikut di bawah ini: 

1. Konstruksi Pemukiman (Residential 

Construction)  

2. Konstruksi Gedung (Building 

Construction) 

3. Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy 

Engineering Construction) 

4. Konstruksi Industri (Industrial 

Construction) 

 

2.2.2 Sasaran Proyek 

Menurut Soeharto (1999) bahwa dalam 

proyek biasanya memiliki sasaran strategis 

sehingga proyek tersebut layak untuk 

diadakan. Pencapaian tujuan harus 

memenuhi besar biaya (anggaran) yang 

dialokasikan, jadwal, serta mutu yang harus 

dipenuhi karena hal ini adalah parameter 

penting sebagai sasaran dalam 

penyelenggara proyek. Ketiga hal tersebut 

dikenal sebagai tiga kendala (triple 

constrain) yaitu: 

1. Anggaran 

2. Jadwal 

3. Mutu 
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Gambar 2.1 Hubungan Triple Constrain (Iman 

Soeharto; 1999) 

Pada gambar tersebut, digambarkan bahwa 

terdapat hubungan antara biaya proyek 

(cost), mutu atau spesifikasi proyek 

(quality) dan waktu proyek (schedule) 

sebagai suatu sisi-sisi dari bagian segitiga 

sama sisi yang saling terkait. Perubahan 

pada suatu faktor akan berdampak pada 

faktor lainnya. Oleh karena itu, dalam 

rangka pengelolaan dari ketiga hal tersebut, 

dibutuhkan pula pengelolaan berupa 

manajemen sumber daya (peralatan, 

material dan tenaga kerja), manajemen 

lingkungan, manajemen resiko dan sistem 

informasi. Kegiatan pengelolaan 

diwujudkan melalui kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian. Soeharto (1999) 

menerangkan bahwa kegiatan-kegiatan 

tersebut antara lain: 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

4. Pengendalian (Controlling) 

 

2.3 Metode dan Teknik Pengendalian 

Proyek 

Mockler (1972) dalam Soeharto (1997) 

menjelaskan bahwa pengendalian adalah 

usaha sistematis untuk menentukan standar 

yang sesuai dengan sasaran rencana, 

perancangan sistem informasi, mem-

perhatikan penyimpangan pelaksana-an 

dengan standar, menganalisa kemungkinan 

adanya kesalahan pada pelaksanaan dari 

standar yang ditentukan, kemudian 

dilakukan tindakan perbaikan sesuai 

kebutuhan sumber daya tetap digunakan 

secara efektif dan efisien dalam rangka 

mencapai sasaran sesuai dengan rencana. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka proses 

pengendalian proyek dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Menentukan sasaran. 

2. Definisi lingkup kerja. 

3. Menentukan standar dan kriteria sebagai 

batasan untuk mencapai sasaran. 

4. Merancang sistem informasi, 

pemantauan, dan pelaporan progres 

kerja pada pelaksanaan proyek. 

5. Mengkaji dan menganalisa progres 

pekerjaan terhadap standar dan kriteria 

sesuai sasaran yang direncanakan. 

6. Mengadakan tindakan perbaikan. 

Fungsi utama pengendalian adalah 

mengawasi dan mengevaluasi agar langkah 

kegiatan terarah ke tujuan yang telah 

direncanakan. Pengendalian dilakukan 

dengan mengawasi hasil kegiatan yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan standar 

dan memastikan sumber daya digunakan 

secara efektif dan efisien. 

 

2.3.1 Pengendalian Biaya 

Pastiarsa (2015) menyatakan bahwa 

memantau dan mengendalikan biaya 

proyek adalah proses pemantauan status 

proyek berdasarkan dari laporan berkala 

kinerja proyek untuk mengetahui 

pengeluaran terkini proyek, 

membandingkannya dengan rencana 

pengeluaran atau anggaran proyek serta 

pengelolaan dan pengendalian pada 

perbedaan biaya proyek dari anggaran 

rencana. Berdasarkan PMBOK-Guide 

dijelaskan bahwa pengendalian biaya 

proyek meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1. Mengawasi pengeluaran biaya untuk 

mengatisipasi adanya penyimpangan 

terhadap rencana anggaran. 

2. Mengawasi progres pekerjaan terhadap 

pengeluaran biaya. 

3. Mengawasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan rencana 

anggaran. 
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4. Memastikan pengeluaran biaya tidak 

melampaui anggaran, per periode 

maupun total proyek.  

5. Mencegah perubahan biaya tanpa 

persetujuan untuk dimasukkan dalam 

laporan penggunaan biaya dan sumber 

daya. 

6. Memastikan proses usulan perubahan 

biaya tepat pada waktunya. 

7. Mengelola perubahan biaya yang sudah 

terjadi. 

8. Menginformasikan kepada pe-

nanggung-jawab proyek terkait 

perubahan biaya yang disetujui. 

Menjaga agar kelebihan biaya masih 

dalam batas yang masih dapat diterima. 

 

2.3.2 Pengendalian Waktu 

Proyek biasanya memiliki durasi tertentu 

untuk pelaksanaannya. Berkaitan dengan 

waktu merupakan perjalanan yang tidak 

bisa diatur seperti diperlambat, dipercepat 

ataupun dihentikan. Oleh sebab itu, 

perjalanan waktu tidak bisa direkayasa dan 

hanya bisa dikendalikan dengan melakukan 

peman-tauan dan pengendalian pada status 

kinerja proyek. Berkaitan dengan hal 

tersebut, Pastiarsa menjelaskan untuk 

mengawasi dan mengendalikan waktu 

proyek adalah proses pemantauan status 

proyek dari laporan berkala kinerja proyek 

untuk mengetahui progres akhir periode 

proyek dari sisi jadwal, mengevaluasi 

terhadap jadwal kontrak serta mengelola 

dan mengendalikan perubahan jadwal. 

Perencanaan dan penjadwalan harus 

mendapatkan perhatian khusus terkait 

alokasi waktu dari aktivitas yang realistis di 

setiap periode untuk tiap aktivitas tersebut. 

Penyelesaian aktivitas proyek tidak bisa 

dalam waktu singkat bisa terwujud. 

Berkaitan dengan hal ini, Soemardi (2007) 

menerangkan ada 5 (lima) proses utama 

manajemen waktu proyek adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendefinisian Aktivitas  

2. Urutan Aktivitas  

3. Estimasi Durasi Aktivitas  

4. Pengembangan Jadwal  

5. Pengendalian Jadwal. Hal perlu 

diperhatikan dari pengendalian jadwal 

antara lain: 

1) Pengaruh dari faktor penyebab 

perubahan jadwal dan memastikan 

perubahan disetujui. 

2) Menentukan perubahan dari jadwal. 

3) Melakukan tindakan bila pelaksanaan 

proyek berbeda dari perencanaan 

awal proyek. 

 

2.4 Metode Konsep Nilai (Earned Value 

Methode) 

Metode konsep nilai dalam analisa 

pengendalian biaya proyek mengalami 

kemajuan yang cukup berarti dengan 

ditemukan suatu metode yang dinamakan 

metode konsep nilai hasil. Asumsi dalam 

konsep earned value kecenderungan pada 

saat pelaporan akan terus berlangsung. 

Berdasarkan konsep ini, dapat diperkirakan 

status proyek yang sedang berjalan dan 

sekaligus dapat dianalisa berapa kebutuhan 

biaya yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan di masa 

mendatang. Flemming dan Koppelman 

(1994) menjelaskan perbandingan antara 

manajemen biaya tradisional dan konsep 

nilai hasil, seperti pada Gambar berikut ini: 

 
Gambar 2.2 Perbandingan Manajemen 

Biaya Tradisional terhadap Konsep Nilai 
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Hasil (Earned Value) menurut Flemming 

dan Koppelman (Soemardi dkk, 2007) 

 

Pada Gambar tersebut, tampak pada kurva 

a yang merupakan manajemen biaya 

tradisional hanya menyajikan 2 dimensi 

saja yaitu hubungan yang sederhana antara 

biaya aktual dengan rencana biaya . Status 

kinerja pada manajemen biaya tradisional 

tidak teridentifikasi. Pada dimensi ketiga 

ini adalah nilai pekerjaan secara fisik yang 

diselesaikan atau disebut earned value or 

percent complete. 

 

2.4.1 Variabel Nilai Hasil (Erned Value 

Variable) 

Menurut Husen (2011) variabel dalam 

evaluasi proyek terkait dengan 

pengendalian waktu dan biaya adalah 

bentuk Kurva S yang dibagi menjadi 3 

(tiga) variabel, yaitu: 

1. Variabel rencana dari volume dan biaya 

pekerjaan (Variabel BCWS). 

2. Variable aktual volume pekerjaan dan 

rencana biaya (Variabel BCWP). 

3. Variabel aktual biaya dan volume 

pekerjaan (Variabel ACWP).  

Lebih lanjut, bentuk Kurva S tersebut 

adalah kurva nilai hasil (earned value) 

untuk mengevaluasi penggunaan biaya dan 

jadwal waktu proyek sekaligus dan lebih 

realistis dari keadaan yang terjadi di 

lapangan. Kurva S akan mengilutrasikan 

progres berdasarkan volume pekerjaan 

yang diselesaikan sepanjang siklus proyek. 

Kurva S digunakan sebagai laporan bulanan 

dan laporan kepada pimpinan proyek, 

karena kurva ini dapat memberikan 

gambaran jelas tentang kemajuan proyek 

dalam bentuk informasi yang sangat jelas. 

Menurut Ervianto (2004) menjelaskan 

bahwa ada 3 (tiga) variable dalam analisa 

konsep nilai hasil, yaitu terdiri dari variabel 

Actual Cost Work Performed, variabel 

Budgeted Cost of Work Performed, dan 

variabel Budgeted Cost of Work Schedule. 

 

2.4.2 Indikator Nilai Hasil (Earned Value 

Indicator) 

Varian (variance) yang dihasilkan dari 3 

(tiga) variabel tersebut diatas adalah varian 

biaya (cost variance) dan varian jadwal 

(schedule variance). Status proyek terdiri 

dari indikator-indikator sebagai berikut:  

1. Cost Variance (CV), Indikator varian 

biaya merupakan selisih antara nilai 

variabel BCWP dengan variabel 

ACWP. Varian Biaya bernilai positif 

menggambarkan bahwa nilai paket 

pekerjaan yang diperoleh lebih besar 

dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan (penghematan biaya). 

Sebaliknya, Varian Biaya bernilai 

negatif menggambarkan bahwa nilai 

paket pekerjaan yang diselesaikan 

lebih sedikit dibanding dengan biaya 

yang sudah dikeluarkan 

(pembengkakan biaya). Dapat dihitung 

dengan persamaan berikut: 

Perhitungan Varian Biaya CV = BCWP - 

ACWP 

2. Schedule Variance (SV), Indikator 

schedule variance (varian jadwal) 

digunakan untuk menghitung 

penyimpangan antara BCWP dengan 

BCWS. Varian Jadwal bernilai positif 

menunjukkan bahwa paket-paket 

pekerjaan proyek yang terlaksana lebih 

besar dibanding rencana (percepatan 

jadwal). Sebaliknya, bila varian jadwal 

bernilai negative menggambarkan 

kinerja pekerjaan yang buruk karena 

paket pekerjaan yang terlaksana lebih 

sedikit dari jadwal rencana 

(kelambatan jadwal). Indicator 

schedule variance (SV) dapat dihitung 

dengan persamaan sebagai berikut: 
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Perhitungan Varian Jadwal SV = BCWP - 

BCWS 

Nilai yang diperoleh pada indikator varian 

biaya dan varian jadwal dapat digunakan 

untuk menentukan status kineja proyek. 

Selanjutnya, Ervianto (2005) menjelaskan 

bahwa varian biaya dipakai untuk 

menentukan proyek yang sedang dijalankan 

masih dalam anggaran atau tidak dan varian 

jadwal dipakai untuk menentukan proyek 

yang sedang dijalankan masih sesuai jadwal 

rencana atau tidak. Berikut penjelasan 

lengkap mengenai peluang tercapainya atas 

indikator­indikator tersebut beserta 

interpretasinya dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi adalah sebagai berikut: 

1. Indikator varian biaya (Cost Variance), 

dapat dilihat kemungkinan nilai yang 

dicapai sebagai berikut: 

CV = nilai positif, artinya cost  

  underrun. 

CV   = nilai 0, artinya on budget. 

CV  = nilai negatif, artinya cost  

   overrun.  

2. Indikator varian jadwal (Schedule 

Variance), dapat dilihat kemungkinan 

nilai yang dicapai sebagai berikut: 

SV = nilai positif, artinya schedule  

   underrun.  

SV = nilai 0, artinya on schedule. 

SV = nilai negatif, artinya schedule  

   overrun. 

Widiasanti dan Lenggogeni (2014), 

menjelaskan hubungan antara besaran 

indikator varian biaya dan indikator varian 

jadwal dalam pelaksanaan proyek. 

Hubungan pelaksanaan proyek terkait 

kedua indikator tersebut, berupa kombinasi 

atas nilai yang diperoleh mendapatkan 

angka positif, angka negatif, atau angka 0. 

Berdasarkan atas posisi-posisi yang 

diperlihatkan dari kedua indikator tersebut, 

akan memberikan makna atau interpretasi 

yang menggambarkan kinerja proyek. 

Berikut ini disajikan pada tabel dibawah ini 

yang menggambarkan adanya hubungan 

indikator varian jadwal (schedule variance) 

dan indikator varian biaya (cost variance) 

dalam pelaksanaan sebuah proyek seperti 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.2. Interpretasi Nilai Indikator 

Varian Biaya dan Jadwal 

 
Berdasarkan tabel tersebut, maka 

diharapkan bahwa baik untuk indikator 

varian jadwal maupun indikator varian 

biaya sebaiknya bernilai positif atas 

pencapaian status kinerja proyek maka 

pelaksanaan proyek memberikan respon 

baik pula, yaitu menguntungkan bagi 

perusahaan. Adapun untuk pencapaian 

angka nol pada kedua indikator tersebut, 

mencerminkan bahwa suatu proyek 

mencapai kondisi on schedule dan on 

budget dalam aktual pelaksanaan proyek. 

 

2.4.3 Indek Nilai Hasil (Earned Value 

Index) 

Flemming dan Koppelman (1994) 

menjelaskan bahwa metode nilai hasil dapat 

menghitung indek kinerja proyek, yang 

terdiri dari cost performance index dan 

schedule performance index. Untuk 

mendapatkan nilai indek­indek tersebut 

dapat dihitung dengan persamaan seperti di 

bawah ini: 

1. Cost Performance Index (CPI), adalah 

perbandingan antara nilai penyelesaian 
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pekerjaan (BCWP) dengan biaya aktual 

yang dikeluarkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan (ACWP). CPI dapat diperoleh 

dengan perhitungan rumus sebagai 

berikut: 

Indeks Kinerja Biaya  

(CPI) = EV : AC atau CPI = BCWP : ACWP 

Nilai indek CPI ini menunjukkan bobot 

nilai yang diperoleh terhadap biaya yang 

dikeluarkan. CPI lebih kecil dari 1 

menunjukkan kinerja biaya yang tidak 

baik atau  buruk, karena jika biaya yang 

dikeluarkan lebih besar dari nilai 

anggaran atau terjadi pemborosan. 

Dapat dilihat pada tabel dibawah 

interpretasi perolehan nilai indek CPI 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3. Interpretasi Nilai Cost 

Performance Index 

 
2. Schedule Performance Index (SPI), 

adalah perbandingan antara 

penyelesaian pekerjaan di lapangan atau 

BCWP dengan rencana kerja pada 

periode waktu tertentu atau BCWS). SPI 

dapat dihitung dengan persamaan 

sebagai berikut: 

Indeks Kinerja Jadwal  

(SPI) = EV : PV atau SPI = BCWP : BCWS 

Nilai indek SPI menggambarkan besar 

pekerjaan yang mampu diselesaikan 

terhadap satuan pekerjaan rencana. Nilai 

SPI lebih kecil 1 menunjukkan bahwa 

kinerja proyek tidak sesuai dengan target 

pekerjaan yang sudah direncanakan. 

Dapat dilihat pada tabel dibawah 

interpretasi perolehan nilai indek SPI 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.4. Interpretasi Nilai Schedule 

Performance Index 

 

Dengan menghitung indek-indek seperti 

diinterpretasikan pada Tabel 2.3 dan Tabel 

2.4 akan terlihat proyek akan terlambat atau 

lebih cepat dan biaya yang harus 

dikeluarkan akan berlebih atau kurang dari 

yang dianggarkan, maka kemajuan proyek 

untuk waktu yang akan datang perlu 

diramalkan dengan cara seperti di bawah 

ini: 

1. Budget estimate to complete (BETC), 

perkiraan biaya yang dibtuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersisa. 

Perkiraan biaya pekerjaan tersisa dapat 

dihitung menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

BETC=(BAC-BCWP)/CPI 

2. Budget estimate at completion (BEAC) 

adalah perkiraan biaya total diperlukan 

untuk mengetahui apakah sisa anggaran 

proyek masih cukup untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang tersisa. 

Persamaan yang digunakan untuk 

menghitung perkiraan biaya total proyek 

sebagai berikut: 

BEAC=ACWP+BETC 

3. Schedule estimate to complete (SETC) 

adalah waktu pekerjaan tersisa dibagi 

SPI atau seperti ditunjukkan pada 

persamaan berikut ini: 

SETC=(SAC-tBCWP)/SPI 

4. Schedule estimate at completion (SEAC) 

adalah jumlah waktu pelaksanaan 

pekerjaan pada saat pelaporan ditambah 

perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersisa dapat 

dilihat pada persamaan berikut ini: 

SEAC=tBCWP+SETC 

Teknik pengendalian yang kita ketahui 

adalah metode nilai hasil adalah memakai 

kombinasi Kurva S dan milistone. 

Milistone adalah dimana suatu peristiwa 

yang dianggap penting dalam rangkaian 

pelaksanaan pekerjaan proyek. Penggunaan 

milistone yang dikombinasikan dengan 
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Kurva S sangat efektif untuk 

mengendalikan pembayaran berkala 

(Soemardi, 2006).  

Husen (2011) menyatakan bahwa dengan 

memasukkan data progres proyek seperti 

diantaranya waktu penyelesaian kegiatan, 

penggunaan sumber daya serta biaya aktual 

yang telah dipakai, dari awal hingga 

milistone yang telah ditetapkan, maka dapat 

diketahui apakah proyek mengalami 

keterlambatan (schedule overrun) serta 

apakah biaya yang telah dikeluarkan 

melebihi dari rencana semula (cost 

overrun). Bila terjadi penyimpangan 

rencana proyek, akan segera dilakukan 

pengambilan tindakan koreksi dengan 

melakukan koreksi terhadap durasi waktu, 

penggunaan banyaknya sumber daya serta 

besarnya biaya yang dikeluarkan. Tindakan 

koreksi harus sesuai dengan kondisi 

rencana proyek dan kapasitas ketersediaan 

sumber daya berupa biaya, material, 

peralatan dan pekerja, sehingga data dan 

keterbatasan yang ada dapat menyesuaikan 

dengan tingkat yang diinginkan.  

  
Gambar 2.3 Grafik Kurva S Earned Value 

(Husen, 2011) 

Diketahui dari Kurva S, variabel ACWP, 

BCWP dan BCWS membentuk grafik yang 

disertai dengan milistone berdasarkan 

periode pelaporan, juga dapat ditampilkan 

indikator varian biaya dan varian jadwal 

serta perkiraan biaya EAC dan VAC seperti 

tampak pada gambar dibawah ini. Pada 

periode ke-6 dan ke-11 ditempatkan 

milistone yang digunakan sebagai penentu 

status aktual kemajuan proyek pada periode 

pengamatan. Oleh karena itulah, penerapan 

konsep nilai hasil akan memberikan 

kontribusi yang besar di dalam pelaksanan 

proyek konstruksi dan hasil akhirnya 

perusahaan mendapatkan profit dan pemilik 

proyek juga terpuaskan.. 

Tabel 2.4. Penilaian Status Kinerja Proyek 

 
2.5 Kerangka Berpikir 

 
KERUGIAN DAN 

KETERLAMBATAN 
PEMBANGUNAN GEDUNG 

SPORTAINMENT BANDUNG

TINGKAT KERUGIAN 
WAKTU DAN BIAYA YANG 

DIAKIBATKAN

PENYEBAB KERUGIAN

WAKTU
(SCHEDULE VARIAN)

BIAYA
(COST VARIAN)

PENYEBAB UTAMA KERUGIAN

ANALISA FAKTOR-FAKTOR 
PENYEBAB UTAMA KERUGIAN 

PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG 
SPORTAINMENT BANDUNG  

Gambar 2.4 Kerangka Berfikir Penelitian 

3. METODOLOGI 

MULAI

KAJIAN PUSTAKA, 
PENGAMBILAN DAN

PENGUMPULAN DATA

ANALISIS 
ACWP

Biaya yang dikeluarkan oleh 
bagian keuangan bulanan

SPI
BCWP/BCWS

CPI
BCWP/ACWP

PEMBAHASAN

KESIMPULAN

FINISH

LATAR BELAKANG, RUMUSAN 

MASALAH DAN TUJUAN 

PENELITIAN

ANALISIS 
BCWS

(Bobot rencana x harga)

 

ANALISIS 
BCWP

(Volume rencana x harga)

SETC dan SEAC BETC dan BEAC

 
Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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4. ANALISIS DATA DAN  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan arti dari manajemen proyek, 

perencanaan adalah fungsi yang menjadi 

faktor utama diantara fungsi-fungsi lain 

seperti mengorganisir, memimpin dan 

mengendalikan. Dalam hal ini fungsi 

pengendalian bermaksud untuk memantau 

dan mengkaji agar langkah-langkah 

kegiatan tersebut mengarah ketujuan yang 

telah ditetapkan dalam artian bahwa adanya 

hubungan antara fungsi pengendalian dan 

fungsi perencanaan sebagai dasar 

pelaksanaan. Sukasari, Kota Bandung, 

Jawa Barat. 

4.1 Analisa Kinerja Biaya Proyek 

(Project Cost Performance Analysis) 

Untuk mendapatkan hasil analisa dari 

berdasarkan metode earned value tiga hal 

yang menjadi indikator dari metode ini 

harus diketahui. 

4.1.1 Budgeted Cost for Work Schedule 

(BCWS) 

Dibawah ini akan dijabarkan contoh dari 

perhitungan elemen tersebut. Pada Tabel 

4.1, diperlihatkan bahwa rancangan 

anggaran belanja proyek tersebut terjadwal 

dalam periode pengerjaan 245 hari kalender 

dimulai dari tanggal 31 Juli 2018 hingga 

batas penyelesaian proyek tanggal 31 Maret 

2019. 

Tabel 4.1 Rancangan Anggaran Biaya 

Proyek Gedung Sportainment Bandung. 

 
Sumber: PT Graha Sarana Duta 

 

Berdasarkan atas jadwal proyek tersebut, 

maka untuk memudahkan analisa dan 

pengolahan data, durasi proyek dibagi 

menjadi periode per minggu dan diambil 

sampel pengamatan sebanyak 20 minggu. 

Pada masing-masing periode minggu 

tersebut, terdistribusi besarnya anggaran 

tiap periode per minggu dengan aktivitas 

terbesar berada pada minggu ke-19 dan 

minggu ke-20 dengan membutuhkan 

anggaran senilai Rp. Pada tabel tersebut 

juga disajikan data secara kumulatif nilai 

anggaran proyek pada minggu ke-20 adalah 

sebesar Rp. 16.916.964.517,17. 

 

4.1.2 Actual Cost for Work Performed 

(ACWP). 

Menurut Rani (2016) Manajemen 

pelaksanaan konstruksi dilakukan dengan 

memperhatikan perencanaan dan 

penjadwalan  yang meletakkan dasar tujuan 

dan sasaran termasuk mempersiapkan dan 

memperhatikan segala sumber daya untuk 

mencapai tujuan yang sesuai dengan 

sasarannya. Tujuan pelaksanaan konstruksi 

adalah menyelesaikan pekerjaan dan 

mendapat keuntungan dari total biaya 

modal yang dikeluarkan.  

Tabel 4.2 Biaya Aktual Proyek Gedung 

Sportainment Bandung. 

 
Sumber: PT Graha Sarana Duta 
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Pada Tabel 4.2 tersebut, diperlihatkan 

pengeluaran biaya aktual proyek sesuai 

dengan pencatatan dalam akuntansi 

pelaksanaan proyek, yang terdiri untuk 

pengeluaran periode per minggu dan dalam 

penjumlahan kumulatif. 16.916.964.517,17  

(Enam belas milyar sembilan ratis enam 

belas juta sembilan ratus enam pulu empat 

ribu lima ratus tujuh belas rupiah tujuh 

belas sen). Besarnya biaya pengeluaran 

aktual proyek tersebut dalam jumlah 

kumulatif pada durasi 140 hari terindikasi 

pelaksanaan pekerjaan proyek lebih banyak 

dari rencana, dalam konsep nilai hasil 

dinamakan variabel Actual Cost for Work 

Performance. 

4.1.3 Budgeted Cost for Work 

Performed (BCWP) 

Berdasarkan atas data yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka hasil penghitungan 

nilai hasil (earned value) ditampilkan pada 

Tabel 4.3 dibawah ini, dan dapat diamati 

dan dianalisa bahwa persentase bobot 

penyelesaian pekerjaan (%) dan hasil 

penghitungan nilai hasil yang didapat 

sesuai dengan bobot penyelesaian dalam 

pelaksanaan proyek. 

Tabel 4.3 Nilai Hasil Pelaksanaan Proyek 

Gedung Sportainment Bandung. 

 
Sumber: hasil olah data 

Berdasarkan atas nilai hasil yang telah 

didapatkan dalam pelaksanaan proyek pada 

obyek yang diteliti dalam penjumlahan 

kumulatif diperoleh jumlah adalah pada 

minggu ke-4 sebesar Rp.776.343.193,62 

(Tujuh ratus tujuh puluh enam juta tiga 

ratus empat puluh tiga ribu seratus sembilan 

puluh tiga rupiah enam puluh dua sen) dan 

minggu ke-20 sebesar. Untuk mendapatkan 

nilai hasil pada periode pengamatan 

minggu ke-20 atau hari ke-140 seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 4.3 di atas, maka 

dapat diperoleh dengan perhitungan 

sebagai berikut ini: 

PERHITUNGAN VARIABEL NILAI HASIL  

Perhitungan Nilai Basil (BCWP) 

= 𝑩𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒑𝒆𝒏𝒚𝒆𝒍𝒆𝒔𝒂𝒊𝒂𝒏 (%)

× 𝑲𝒖𝒎𝒖𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏  

=  (𝟒𝟕% ÷ 𝟏𝟎𝟎%)

× 𝑹𝒑. 𝟒𝟎. 𝟓𝟖𝟎. 𝟗𝟖𝟎. 𝟎𝟎𝟎, 𝟎𝟎 

= 𝑹𝒑. 𝟏𝟗. 𝟎𝟕𝟏. 𝟖𝟒𝟔. 𝟒𝟗𝟒, 𝟕𝟑  

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa 

dalam konsep nilai hasil, menggunakan 

Kurva S yang bisa menjelaskan mengenai 

kondisi kemajuan proyek.  

4.1.4 Varian Biaya (Cost Variance) 

Husen (2011) menerangkan bahwa evaluasi 

proyek untuk mengendalikan biaya dengan 

Kurva S yang digunakan adalah 3 (tiga) 

variabel, yaitu: 

1. Variabel volume dan biaya pekerjaan 

(BCWS).  

2. Variabel volume pekerjaan dan rencana 

biaya (BCWP). 

3. Variabel biaya dan volume pekerjaan 

(ACWP). 

Lebih lanjut, Husen (2011) menjelaskan 

bahwa untuk mengawasi kondisi keuangan 

proyek dalam pembiayaan proyek, perlu 

dikendalikan melalui Kurva S. Pada 

pembuatan Kurva S tampilan informasi 

dengan Sumbu X menunjukkan durasi 

proyek dan Sumbu Y menyatakan 

kumulatif  biayanya. Anggaran kumulatif  

biaya ditunjukkan oleh variabel biaya 

BCWS, BCWP dan ACWP. Pada Kurva S 

yang terbentuk dapat menggambarkan 

terjadinya pemborosan atau penghematan 
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kinerja proyek dr faktor biaya. Berdasarkan 

atas data yang diperoleh dalam penelitian 

pada pelaksanaan Pembangunan Gedung 

Sportainment Telkom Corporate University 

Gegerkalong Bandung, maka bentuk Kurva 

S dapat dilihat pada Gambar 4 .1 sebagai 

berikut ini: 

 
Sumber: hasil olah data 

Gambar 4.1 Kurva S Kinerja Biaya 

Pelaksanaan Pembangunan Proyek Gedung 

Sportainment Bandung 

Pada Gambar 4.1 tersebut di atas, maka 

diperlihatkan mengenai variabel BCWS, 

BCWP dan ACWP yang mencerminkan 

status kinerja biaya proyek. Dengan 

pencapaian posisi ke-3 variabel yang 

diperlihatkan pada Kurva S yang terbentuk, 

maka ke-3 variabel tersebut terlihat 

membentuk kurva hanya pada garis 

berwarna merah dan hijau . Hal ini 

mengindikasikan bahwa status pembiayaan 

proyek pada pelaksanaan pembangunan 

Gedung Sportainment Telkom Corporate 

University Gegerkalong Bandung 

memperlihatkan pengeluaran biaya aktual 

lebih besar dari rencana anggaran. Adapun 

untuk variabel BCWS yang ditandai dengan 

garis berwarna kuning nampak dibawah 

variabel BCWP yang ditandai garis 

berwarna biru pada variabel kurva S ini 

artinya menunjukkan proyek dilaksanakan 

lebih cepat dari rencana selesai.. Untuk 

dapat menjelaskan atas kejadian tersebut, 

ditampilkan perbandingan data variabel 

BCWS dengan variabel BCWP seperti pada 

Tabel 4 .4 di bawah ini   

Tabel 4.4 Perbandingan Nilai Variabel 

BCWS dan Variabel BCWP Pelaksanaan 

Pembangunan Gedung Sportainment 

Bandung. 

  
Sumber: hasil olah data 

Dan juga dapat diketahui bahwa antara 

variabel BCWS dan variabel BCWP 

memperlihatkan perbedaan nilai yang 

sangat besar. Pada pembuatan Kurva S 

seperti ditampilkan pada Gambar 4.1, pada 

Sumbu Y menggunakan skala biaya dalam 

ribuan, dengan rata rata tiap minggu 

mempunyai perbedaan yang sangat besar 

dengan perbedaan nilai yang paling besar 

diatas Rp. 2.000.000.000,00 seperti yang 

terjadi di minggu ke-9, minggu ke-11, 

minggu ke-12, minggu ke-18 hingga 

minggu ke-20, maka atas nilai pada variabel 

BCWS dan variabel BCWP menempati 

posisi yang sangat terlihat perbedaan tiap 

minggunya atau dapat dikatakan pada nilai 

kedua variabel tersebut memang memiliki 

perbedaan nilai yang sangat besar yang 

sangat signifikan. Dengan demikian, pada 

nilai atas kedua variabel tersebut memiliki 

yang berbeda, dalam penempatan pada 

sumbu Y di Kurva S sangat jelas terlihat 

kedua-duanya dan kedua variabel tersebut 

bisa dibaca atas kurva yang terbentuk. 

Perolehan nilai indikator varian biaya (CV) 

dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut ini: 
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Rumus Penghitungan Cost Variance 

𝐶𝑉 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐵𝐶𝑊𝑃
− 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐴𝐶𝑊𝑃 

Berdasarkan atas rumus di atas, maka akan 

dapat diperoleh nilai indikator CV dan 

peluangnya bisa bernilai angka negatif, 

angka positif, atau angka 0. Berdasarkan 

nilai yang diperoleh pada indikator CV 

tersebut bisa menjelaskan status kinerja 

biaya proyek. Pada penelitian pelaksanaan 

pembangunan gedung Sportainment 

Telkom Corporate University Gegerkalong 

Bandung, didapatkan  besaran/indikator  

cost variance  terlihat  pada  Tabel   4.5  di 

bawah ini,   

  
Sumber: hasil olah data 

Tabel 4.5 Indikator Cost Variance (Varian 

Biaya). 

berdasarkan perhitungan dari nilai variabel 

BCWP dikurangi nilai variabel ACWP; 

maka diperoleh indikator kinerja biaya 

yang dinamakan dengan Cost Variance 

(Varian Biaya). Pada tabel tersebut, 

diperlihatkan besaran CV pada awal proyek 

minggu ke-1 hingga minggu ke-20 berjalan 

di angka negatif dengan nilai -

Rp.242.699.699,21. Dengan pencapaian 

nilai indikator CV kumulatif sebesar -

Rp.242.699.699,21 pada obyek proyek 

yang diteliti, maka pada proyek tersebut 

biaya aktual pembiayaan proyek lebih 

boros dari rencana anggaran proyek. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pada pelaksanaan proyek tersebut biaya 

aktual mengalami pemborosan atau 

melebihi dari anggaran proyek senilai -

Rp.242.699.699,21. Untuk mendapatkan 

nilai tersebut yang terjadi, dilakukan 

dengan menghitung nilai indikator CV pada 

pengamatan minggu ke-20 proyek yang 

menjadi obyek penelitian, maka masing-

masing diperoleh dengan penghitungan 

rumus berikut ini: 

Rumus Penghitungan Cost Variance 

CV=Variabel BCWP-Variabel ACWP 

CV=Rp.19.071.846.494 -

Rp.19.314.546.194 

CV-Rp.242.699.699,21 

Berdasarkan Ervianto (2005) dinyatakan 

bahwa biaya volume aktual lebih besar dari 

biaya aktual sehingga terjadi pemborosan 

biaya proyek, kondisi ini dinamakan cost 

overrun. Demikian pula, Patiarsa (2015) 

menyatakan terkait CV bernilai negatif, 

dikerenakan dalam pelaksanaan proyek 

terjadi biaya pelaksanaan lebih besar dari 

anggaran. Dengan demikian, performasi 

kinerja biaya yang dijalankan pada proyek 

tersebut menunjukkan kerja yang kurang 

optimal dan biaya tidak dikendalikan 

dengan baik. 

 

4.1.5 Indek kinerja Biaya (Cost 

Performance Index/CPI) 

Untuk lebih menunjukkan dan menambah 

keyakinan bahwa telah terjadi pemborosan 

pada pelaksanaan proyek pada obyek yang 

diteliti, maka analisa perlu dilanjutkan 

dengan penghitungan cost performance 

index (CPI). CPI dapat diketahui dengan 

cara membagi variabel BCWP dengan 

variabel ACWP. Berdasarkan nilai BCWP 

ACWP pada obyek yang diteliti, maka hasil 

penghitungan dengan menggunakan 

metode konsep nilai hasil didapatkan indek 

dari cost performance index (CPI), seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 dibawah 

ini, 
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Tabel 4.6 Indek Kinerja Biaya 

 
Sumber: hasil olah data 

Pada Tabel 4.6 dapat diperlihatkan bahwa 

indek kinerja biaya pada saat dimulai 

pekerjaan gedung proyek di minggu ke-1 

hingga sampai dengan minggu ke-16 

diperoleh angka indek diatas 1 dan di 

minggu ke-17 hingga minggu ke 20 

diperoleh angka indek lebih kecil dari 1. 

Dengan pencapain indek kinerja biaya 

tersebut dan secara kumulatif didapatkan 

indek CPI sebesar 0,99 telah memberikan 

petunjuk yang jelas dan meyakinkan bahwa 

memang benar telah terjadi pemborosan 

biaya pada pelaksanaan proyek ini. Seperti 

yang biasanya sering terjadi dalam 

pelaksanaan proyek, biaya pelaksanaan 

proyek membutuhkan persiapan yang 

matang dalam perencanaan dan tingkat 

pengendalian yang efektif sehingga sasaran 

proyek yang salah satunya adalah meliputi 

biaya pelaksanaan proyek dapat selalu 

dipantau dan dikendalikan menuju sasaran 

kinerja biaya tepat anggaran atau kondisi 

kinerja hemat anggaran . 

PERHITUNGAN INDEK COST 

PERFORMANCE INDEX  

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐶𝑃𝐼

= 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐵𝐶𝑊𝑃: 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐴𝐶𝑊𝑃 

𝐶𝑃𝐼 = 𝑅𝑝. 19.071.846.494,73

∶ 𝑅𝑝. 19.314.546.194,00 

𝐶𝑃𝐼 = 0,99 

Dengan demikian, terjadinya penghematan 

biaya aktual proyek terhadap anggaran pada 

proyek yang menjadi obyek penelitian 

dengan pencapaian indek kinerja biaya 0,99 

dan varian biaya sebesar       -

Rp.242.699.699,21 menunjukkan bahwa 

pelaksana proyek pasti mengalami kerugian 

dari proyek yang dikerjakan tersebut. 

Dengan anggaran melebihi Rencana 

Anggaran Belanja Proyek pada 

pelaksanaan pembangunan gedung 

Sportainment Telkom University 

Gegerkalong Bandung, maka terjadinya 

pemborosan anggaran dapat dihitung 

sebagai berikut ini: 

PENGHITUNGAN PENGHEMATAN 

BIAYA PROYEK  

Penghematan(%)=(-

Rp.242.699.699,21:Rp.40.580.980.000,00) 

×100% 

= -0,598% (Pemborosan) 

Dengan perolehan kinerja biaya yang telah 

menunjukkan pemborosan anggaran 

sebesar                -0,598%, maka cukup 

memberikan kerugian yang perlu 

diwaspadai oleh pelaksana proyek. Hal ini 

harus terus diperhatikan dan dikaji dengan 

seksama tentang faktor-faktor penyebab 

kerugian ini terjadi dalam upaya 

pengendalian biaya pelaksanaan proyek 

agar dapat selalu dipantau dan dikendalikan 

menuju sasaran kinerja biaya tepat 

anggaran (on budget performance) sesuai 

anggaran proyek atau yang lebih baik 

mencapai kondisi kinerja hemat anggaran 

(cost underrun performance) dengan 

melakukan penghematan biaya anggaran 

pelaksanaan. 

4.2 Analisa Kinerja Jadwal Proyek 

(Project Schedule Performance 

Analysis) 

Husen (2011) menjelaskan bahwa hal yang 

berlaku umum saat ini dalam monitor dan 

evaluasi proyek dalam mengendalikan 

waktu adalah dengan menggunakan Kurva 

S, yaitu plotting dan kumulatif persentase 
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bobot pekerjaan dari nilai biaya, yang dapat 

memproyeksikan kemajuan dari awal 

hingga akhir proyek. Kurva S sebagai alat 

monitor dan evaluasi yang informatif, 

menampilkan gabungan menggunakan 

diagram batang, sehingga pengelola proyek 

dapat cepat mengetahui bila ada 

penyimpangan pada proyek. 

4.2.1 Varian Jadwal (Schedule 

Variance) 

Lebih lanjut, Husen (2011) menjelaskan 

bahwa untuk mengawasi kondisi jadwal 

proyek dalam pelaksanaan proyek, perlu 

dibuat Kurva S. Pada pembuatan Kurva S 

dengan tampilan Sumbu X yang 

menunjukkan durasi proyek dan Sumbu Y 

menunjukkan kumulatif biayanya. 

Anggaran kumulatif biaya ditunjukkan oleh 

variabel-variabel biaya yang terdiri dari 

BCWS, BCWP, dan ACWP. Pada Kurva S 

yang terbentuk tersebut berdasarkan nilai-

nilai variabel biaya tersebut dapat 

menggambarkan terjadinya kondisi 

percepatan, kelambatan atau tepat jadwal 

kinerja proyek dari segi jadwal pelaksanaan 

proyek. 

 
Sumber: hasil olah data 

Gambar 4.2 Indikator Kinerja Waktu 

Dengan Kurva S Pelaksanaan 

Pembangunan Gedung Sportainment 

Bandung 

Pada Gambar 4.2 di atas dapat dilihat status 

kinerja waktu berdasarkan data yang 

diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 

pada pelaksanaan pembangunan gedung 

Sportainment Telkom University 

Gegerkalong Bandung dan dapat dilihat 

kinerja waktu pada obyek penelitian 

ditampilkan dalam grafik dan pada Kurva 

S. Dapat dilihat hasil dari kurva tersebut 

dapat menggambarkan situasi 

keterlambatan atau percepatan kinerja 

proyek dari faktor jadwal pelaksanaan 

proyek. Dengan pencapaian posisi ke-3 

variabel yang diperlihatkan pada Kurva S 

yang terbentuk, maka ke-2 variabel terdiri 

BCWS ditandai dengan garis berwarna 

kuning dan BCWP berjalan pada nilai yang 

berbeda dan membentuk kurva yang 

ditandai dengan garis berwarna hijau dan 

variabel ACWP berjalan membentuk kurva 

yang ditandai dengan garis berwarna hijau. 

Untuk bisa memperlihatkan status kinerja 

jadwal proyek pada obyek yang dianalisa, 

maka analisa dilanjutkan dengan 

penghitungan indikator varian jadwal . 

Indikator Schedule Variance mempunyai 

kemungkinan nilai terdiri angka negatif, 

angka positif, atau angka 0. Indikator 

schedule variance didapatkan dari 

pengurangan BCWP terhadap BCWS.

 
Sumber: hasil olah data 

Tabel 4.7 Indikator Varian Jadwal 

Pelaksanaan Pembangunan Gedung 

Sportainment Bandung 

Pada Tabel 4.7 di atas, berdasarkan variabel 

BCWP dan variabel BCWS yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka diperlihatkan 

status proyek yang berkaitan dengan kinerja 

jadwal proyek diperoleh SV bernilai positif, 

negarif, dan angka 0. Pada penelitian ini 
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didapatkan nilai-nilai dari indikator SV 

bernilai positif. Untuk mendapatkan nilai 

dari indikator SV seperti yang termuat pada 

Tabel 4.7 di atas, maka dicontohkan 

perhitungan pada minggu ke-20 dengan 

perhitungan rumus berikut ini: 

PENGHITUNGAN INDIKATOR 

SCHEDULE VARIANCE  

𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑆𝑉 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐵𝐶𝑊𝑃

− 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐵𝐶𝑊𝑆 

= 𝑅𝑝. 19.071.846.495

− 𝑅𝑝. 16.916.964.517 

= 2.154.881.978  

Dengan perolehan nilai-nilai indikator SV 

pada pelaksanaan pembangunan gedung 

Sportainment Telkom University 

Gegerkalong Bandung, dapat dilihat 

seluruh perolehan indikator bernilai positif 

dicapai pada pelaksanaan proyek dari awal 

proyek sampai dengan minggu ke-20 

mengindikasikan bahwa selama periode 

jadwal proyek berjalan lebih cepat dari 

jadwal yang direncanakan. Kondisi ini 

dinamakan schedule underrun. Terjadinya 

percepatan ini cukup signifikan dan oleh 

sebab itu, bisa terlihat pada Kurva S atas 

berjalannya variabel BCWS dan BCWP. 

Dengan selisih angka negartif diatas 

10.000.000 hingga 2.000.000.000 dan pada 

ploting pada Sumbu Y yang mempunyai 

skala dalam ribuan, menyebabkan selisih 

angka tersebut bisa terlihat perbedaan yang 

signifikan sehingga kurva yang terbentuk 

antara variabel BCWS dan BCWP 

menghasilkan dua kurva yang terlihat 

sangat jelas jarak antar keduanya. 

4.2.2 Indek Kinerja Jadwal (Schedule 

performance index/SPI) 

Untuk mganalisa kembali agar analisa lebih 

meyakinkan dan sekaligus melengkapi 

hasil analisa dengan menggunakan metode 

nilai hasil (earned value) untuk dapat 

mengetahui status keadaan proyek yang 

berkaitan dengan kinerja waktu, maka 

analisa dilanjutkan untuk mendapatkan 

perhitungan nilai indek atau schedule 

performance index (indek kinerja jadwal). 

Schedule performance index (SPI) dapat 

dianalisa dengan perhitungan pembagian 

dari variabel BCWP dengan variabel 

BCWS, seperti perhitungan persamaan di 

bawah ini: 

RUMUS PENGHITUNGAN 

SCHEDULE PERFORMANCE 

INDEX  

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑆𝑃𝐼

= 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐵𝐶𝑊𝑃: 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐵𝐶𝑊𝑆 

Berdasarkan atas pelaksanaan 

pembangunan gedung Sportainment 

Telkom University Gegerkalong Bandung, 

didapatkan hasil perhitungan indek dari 

schedule performance index (SPI) disajikan 

pada Tabel 4.8 di bawah ini. 

 
Sumber: hasil olah data 

Tabel 4.8 Indek Kinerja Jadwal 

Pelaksanaan Pembangunan Gedung 

Sportainment Bandung 

Pada Tabel 4.8 di atas, berdasarkan atas 

nilai variabel BCWS dan variabel BCWP 

yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diperlihatkan status proyek yang berkaitan 

dengan indek kinerja jadwal proyek 

diperoleh indek SPI bernilai angka 1,13. 

Dengan perolehan nilai indek SPI dengan 

nilai 1,13>1 pada pelaksanaan 

pembangunan gedung Sportainment 

Telkom University Gegerkalong Bandung, 

maka mengindikasikan bahwa pelaksanaan 

proyek berlangsung lebih cepat dengan 
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waktu yang direncanakan. Untuk 

mendapatkan indek SPI sesuai dengan data 

yang dicantumkan pada tabel tersebut di 

atas dicontohkan pada minggu ke-20 maka 

dapat diperoleh dengan perhitungan 

menggunakan rumus seperti disajikan pada 

halaman berikut ini: 

PENGHITUNGAN SCHEDULE 

PERFORMANCE INDEX  

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑆𝑃𝐼

= 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐵𝐶𝑊𝑃: 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐵𝐶𝑊𝑆 

= 𝑅𝑝. 19.071.846.495: 𝑅𝑝. 16.916.964.517 

= 1,13 

Dengan perolehan nilai indek SPI yang 

didapatkan pada proyek yang menjadi 

obyek penelitian, maka memberikan 

keyakinan bahwa kinerja jadwal berjalan 

dengan jadwal lebih cepat jadwal yang 

direncanakan dimulai dari minggu ke-1 

hingga minggu ke-20. Dengan terjadinya 

penyelesaian proyek lebih cepat dari 

rencana jadwal yang telah ditentukan, dapat 

dikatakan bahwa status proyek berkenaan 

dengan kinerja jadwal sudah sangat baik 

dilakukan oleh pelaksana proyek.  

4.2.3 Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa 

(Budgeted Estimate To 

Complete/BETC) 

BETC adalah biaya perkiraan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

tersisa. Sehingga BETC merupakan 

anggaran pekerjaan tersisa dibagi dengan 

index kinerja biaya. Perkiraan biaya 

pekerjaan tersisa dapat dihitung 

berdasarkan persamaan sebagai berikut: 

BETC=(BAC-BCWP)/CPI 

Diketahui : 

BAC (anggaran keseluruhan proyek) = 

Rp.40.580.980.000,00 

BCWP minggu ke-20 = Rp.19.071.846.495  

CPI  minggu ke-20 = 0,99 

BETC Minggu ke-20= 

(Rp.40.580.980.000,00 -

Rp.19.071.846.495)/0,99 

 BETC=Rp.21.722.282.905,00 

4.2.4 Total Biaya Akhir Proyek 

(Budgeted Estimate At 

Completion/BEAC) 

BEAC merupakan jumlah pengeluaran 

sampai saat waktu peleporan ditambah 

perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. 

Menggunakan persamaan perkiraan total 

biaya proyek sebagai berikut: 

 

BEAC=ACWP+BETC 

Diketahui : 

ACWP minggu ke-20 = Rp.19.314.546.194  

BETC minggu ke-20 = 

Rp.21.722.282.905,00 

BEACminggu ke-20 = 

Rp.19.314.546.194,00+Rp.21.722.282.905

,00 

BEAC = Rp.41.097.395.211 ,00  

4.2.5 Jadwal Untuk Pekerjaan Tersisa 

(Schedule Estimate To 

Complete/SETC) 

Jadwal Untuk Pekerjaan Tersisa SETC 

dijabarkan pada persamaan berikut ini: 

SETC=((SAC-tBCWP))/SPI 

Diketahui : 

Total waktu SAC = 245 hari 

Waktu yang telah dilalui (tBCWP) minggu 

ke-20 = 140 hari 

SETC minggu ke-20=(245-140)/1,13 

 SETC=93,14 hari 

4.2.6 Total Waktu Akhir Proyek 

(Schedule Estimate At 

Complete/SEAC) 

Merupakan jumlah waktu pelaksanaan 

pekerjaan sampai pada waktu pelaporan 

ditambah perkiraan waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa. 

SEAC=tBCWP+SETC 

Diketahui: 

Waktu yang telah dilalui tBCWP minggu 

ke-20 = 140 hari 



Jurnal Teknik Sipil-Arsitektur Volume 20 No. 2, November 2021  125 

 

SETC minggu ke-20 = 93,14  hari 

 

SEAC minggu ke-20=140+93,14 =233,14 

hari 

 

 
Sumber: hasil olah data 

Tabel 4.9 Evaluasi Kondisi Proyek Pada 

Akhir Minggu ke-20 Pelaksanaan 

Pembangunan Gedung Sportainment 

Bandung 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan data pelaporan minggu ke-20 

didapat analisa kinerja biaya proyek 

(project cost performance analysis) dan 

analisa kinerja jadwal proyek (project 

schedule performance analysis) dapat 

diberikan pembahasan sebagai berikut: 

1. Interprestasi schedule variance (SV) 

dan cost variance (CV). 

Schedule variance (SV) pada minggu 

ke-20 didapatkan hasil schedule 

variance yang bernilai positif yang 

menunjukan bahwa paket-paket 

pekerjaan yang terlaksana lebih banyak 

dibanding dengan rencana. Cost 

variance (CV) pada minggu ke-20 

didapatkan nilai negatif dengan CV 

sebesar -242.699.699,21 menunjukkan 

bahwa nilai–nilai pekerjaan yang 

diperoleh lebih kecil dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

mengerjakan paket paket pekerjaan 

tersebut. Atau dengan kata lain biaya 

yang diperlukan untuk menyelesaikan 

proyek lebih besar dari anggaran. 

2. Interprestasi Schedule Perfomance 

Index (SPI) dan Cost Perfomance 

Index (CPI). 

Nilai Schedule perfomance index (SPI)  

minggu ke-20 sebesar 1,13 

menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terlaksana lebih cepat dari yang 

direncanakan. Cost perfomance index 

(CPI)  minggu ke-20 = 0,99 yang 

bernilai lebih kecil dari 1 menunjukkan 

biaya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan proyek lebih besar dari 

anggaran. 

3. Perkiraan biaya penyelesaian proyek 

dari aspek biaya, Evaluasi besarnya 

biaya untuk pekerjaan tersisa Budgeted 

Estimate To Complete (BETC) pada 

minggu ke-20 didapatkan bahwa 

besarnya biaya untuk pekerjaan tersisa 

yaitu masih kurang sebesar 

Rp.21.722.282.905,00 dari total 

anggaran proyek. Evaluasi besar total 

biaya pada akhir proyek Budgeted 

Estimate At Complete (BEAC) pada 

minggu ke-20 didapatkan bahwa biaya 

pada akhir proyek yaitu sebesar 

Rp.41.097.395.211 ,00. 

4. Perkiraan waktu penyelesaian proyek 

dari aspek waktu, Evaluasi lamanya 

waktu untuk pekerjaan tersisa Schedule 

Estimate To Complete (SETC) pada 

minggu ke-20 diperoleh waktu untuk 

pekerjaan tersisa selama 93,14 hari. 

Evaluasi lamanya total waktu pada 

akhir proyek Schedule Estimate At 

Complete (SEAC) pada minggu ke-20 

selama 233,14 hari lebih cepat dari 

waktu yang direncanakan 245 hari ini 

menunjukkan bahwa proyek telah 

berjalan lebih cepat waktu yang telah 

direncanakan sebelumnya. 
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5. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data pelaporan di minggu 

ke-20 pada pelaksanaan pembangunan 

gedung Sportainment Telkom University 

Gegerkalong Bandung, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. CV pada saat pelaporan negative (-), 

artinya biaya proyek lebih besar dari 

anggaran rencana dan SV positif (+) 

artinya pelaksanaan lebih cepat dari 

jadwal rencana dan paket pekerjaan 

lebih besar dibanding biaya yang 

dikeluarkan. 

b. CPI pada saat pelaporan sebesar 0,99 

nilai CPI < 1 artinya biaya proyek lebih 

besar dari anggaran rencana. SPI pada 

saat pelaporan sebesar 1,13 nilai SPI > 1 

artinya pekerjaan lebih cepat dari jadwal 

rencana. 

c. Perkiraan biaya untuk menyelesaikan 

pekerjaan tersisa (BETC) pada saat 

pelaporan sebesar Rp. 21.722.282.905,- 

dan  

d. Perkiraan Total Biaya Akhir Proyek 

(BEAC) sebesar Rp.41.097.395.211,00 

artinya lebih besar dari anggaran 

rencana yaitu sebesar Rp. 

40.580.980.000,-. 

e. Perkiraan Jadwal Untuk Pekerjaan 

Tersisa (SETC)  pada saat pelaporan 

minggu ke-20 atau hari ke-140 selama 

93,14 hari.  

f. Perkiraan Total Waktu Akhir Proyek 

(SEAC) pada saat pelaporan selama 

233,14 hari artinya lebih cepat dari total 

waktu rencana 245 hari. 

 

6. SARAN 

Saran dari yang dapat disampaikan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendapatkan hasil analisa kinerja 

yang akurat yaitu dengan  melakukan 

peninjauan dari awal proyek sampai 

akhir proyek. 

2. Perlu dilakukan studi lanjutan mengenai 

metode yang digunakan untuk 

melakukan tindakan pengendalian 

proyek. 

Sistem analisa waktu dan biaya merupakan 

suatu alat yang yang dapat membantu 

pelaksanaan di lapangan dan untuk 

pengelolaan proyek tersebut sebaiknya 

dipegang oleh SDM dengan keahlian cukup 

dalam menggunakan sistem tersebut. 
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